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Abstrak 

 
Sebagai salah satu Instansi Pemerintah, Bappeda Litbang Kabupaten Buleleng 

mempunyai tugas melaksanakan program dan kegiatan di bidang 
PerencanaanPembangunan Daerah Penelitian Dan Pengembangan, yang   meliputi  
bidang  fisik, ekonomi ,serta sosial budaya. Kinerja pegawai merupakan langkah 
penting yang harus dicapai pegawai guna mendapatkan program dan kegiatan 
yang diharapkan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Budaya 
Organisasi, Komunikasi dan Kinerja Pegawai di Bappeda Litbang Kabupaten 
Buleleng. Data dikumpulkan dengan mempergunakan teknik observasi, kuisioner, 
dan dokumentasi. Data dianalisis secara kuantitatif yaitu analisis determinasi, 
analisis regresi berganda.T-test, F-test, Uji Dominan dan analisis kualitatif. 
Sebelum melakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji validitas 
dan reliabilitas instrument penelitian.  

Hasil analisis regresi berganda diperoleh model persamaan garis  Y = 
9,391+O,306X1-0,010X2 dengan nilai determinasi hasil penelitian sebesar 17,0%. 
Berdasarkan hasil analisis Uji T ,Uji F dan Uji Dominan diketahui bahwa secara 
parsial Budaya Organisasi berpengaruh positif dan signifikan, sedangkan 
Komunikasi secara parsial berpengaruh negatif  terhadap kinerja pegawai di 
Bappeda Litbang Kabupaten Buleleng. Secara simultan kedua variabel 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Hasil analisis juga menunjukan bahwa dari 
dua variabel independent yang diuji secara individual yang paling dominan 
memengaruhi kinerja pegawai adalah Budaya  Organisasi. 

Berdasarkan kesimpulan, dapat disarankan kepada pimpinan Badan 
Perencanaan Pembangunan Daerah Penilitian Dan Pengembangan Kabupaten 
Buleleng untuk meningkatkan kinerja pegawai melalui faktor-faktor  Budaya 
Organisasi.   

Kata kunci   :  Budaya Organisasi, Komunikasi, dan Kinerja Pegawai. 
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PENDAHULUAN     

Budaya organisasi penting diperhatikan oleh organisasi, karena 

menyangkut kebiasaan-kebiasaan yang terjadi dalam hirarki organisasi yang 

mewakili norma-norma perilaku yang diikuti oleh seluruh anggota organisasi. 

Namun perilaku tersebut meliputi keyakinan, prinsip-prinsip dasar, keteladanan, 

dan praktek-praktek manajemen. Budaya yang produktif adalah budaya yang 

dapat meningkatkan motivasi kerja karyawan sehingga menjadikan organisasi 

lebih kuat dan tujuan perusahaan dapat di capai. 

Nilai kearifan lokal yang akrab dianut masyarakat bisa dipergunakan 

sebagai tameng dalam menjaga budaya. Salah satu kearifan lokal di Bali yang bisa 

dipergunakan sebagai pijakan dalam usaha mewujudkan pengembangan 

pariwisata budaya adalah Tri Hita Karana. Konsep ini merupakan sebuah konsep 

yang didasarkan atas prinsip keselarasan atau keharmonisan hidup yang terdiri 

atas tiga unsur yang saling terkait satu sama lain. Ketiga unsur itu adalah, 

Parahyangan yang mengacu pada keharmonisan hubungan antara manusia 

dengan Tuhan Yang Maha Esa (Ida Sang Hyang Widhi), Pawongan yaitu 

keharmonisan hubungan dengan sesama manusia, Palemahan yaitu keharmonisan 

hubungan dengan lingkungan, alam sekitar ( Wastika, 2007:14). Parhyangan 

adalah konsep yang menginginkan adanya harmoni antara manusia dengan Tuhan 

Yang Maha Esa (Windia, 2002:23).  

Komunikasi merupakan pemindahan informasi dan pemahaman dari 

seseorang kepada seseorang. Untuk pemindahkan informasi yang  dimaksud 

dalam komunikasi tersebut diperlukan suatu proses komunikasi. Menurut Webster 

New Collogiate Dictionary“istilah komunikasi berasal dari istilah Latin 

Communicare, bentuk pastparticiple dari communicationdan communicatus yang 

artinya suatu alat untuk berkomunikasi terutama suatu sistem penyampaian dan 

penerimaan berita, sepeti mlsalnya telepon, telegrap, radio, dan lain sebagainya”.  

Keberhasilan suatu organisasi sangat erat kaitannya dengan kualitas 

kinerja para anggotanya, sehingga organisasi dituntut untuk selalu 

mengembangkan dan meningkatan kinerja dari para anggotanya. Kinerja berarti 

hasil kerja yang dapat ditampilkan atau penampilan kerja seseorang pegawai.  
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Mengacu aspek budaya organisasi konsep tri hita karana perlu 

ditingkatkan guna mencapai target visi misi bappeda litbang, sehingga program-

program dilaksanakan bisa mencapai tepat sasaran. Selama ini, komunikasi yang 

terjadi antara bawahan dan atasan terkesan formal atau hanya untuk urusan 

pekerjaan. Jika atasan dekat dengan bawahan baik formal ataupun nonformal 

dapat berlangsung dalam suasana yang menyenangkan kedua belah pihak, maka 

pekerjaan kantor yang ada dirasa lebih menyenangkan ketegangan kondisi kerja 

kurang begitu terasa. Pada aspek kinerja pegawainya, nampak masih belum 

optimalnya kualitas kerja pegawai, dimana terlihat beberapa pegawai yang belum 

memahami bagaimana sistem dan mekanisme perencanaan. Secara kuantitas dan 

ketepatan waktu para pegawai dapat dilihat masih ada program dan kegiatan yang 

belum terealisasi tepat pada waktunya. 

Berdasarkan  uraian di atas, penulis memfokuskan penelitian ini mengenai 

pengaruh antara budaya organisasi dan komunikasi  terhadap kinerja pegawai di 

lingkungan organisasi pemerintahan dalam konteks ini adalah Kantor Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah Penelitan Dan Pengembangan  Kabupaten 

Buleleng. Dengan demikian, berdasarkan uraian yang ditemukan dan sekaligus 

untuk memfokuskan pembahasan dalam penelitian ini, maka penulis mencoba 

melakukan penelitian yang berjudul  “Budaya Organisasi, Komunikasi, Dan 

Kinerja Pegawai di Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Penelitian Dan 

Pengembangan Kabupaten Buleleng”.  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah : 1) Apakah Budaya Organisasi dan  

Komunikasi secara parsial memengaruhi Kinerja Pegawai  di Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Buleleng? 2) 

Apakah Budaya Organisasi dan Komunikasi secara simultan memengaruhi 

Kinerja Pegawai di Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Penelitian dan 

Pengembangan Kabupaten Buleleng? 3) Variabel manakah diantara Budaya 

Organisasi dan Komunikasi yang berpengaruh lebih dominan terhadap Kinerja 

Pegawai di Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Penelitian dan 

Pengembangan  Kabupaten Buleleng?  
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KERANGKA PIKIR PENELITIAN DAN HEPOTESIS PENELITIAN 

1) Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 
Kerangka Pikir Penelitian. 

 
2) Hepotesis Penelitian 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Asfar Halim Dalimunthe 

(2009) menyebutkan kuatnya pengaruh budaya organisasi yang mampu 

untuk menciptakan kinerja organisasi yang berhasil. Dan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Ultsary (2010) dapat menyebutkanan bahwa 

komunikasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan  

Budaya Organisasi (X1) 

Parahayangan 

1) Keyakinan terhadap Tuhan Yang 

Maha Esa 

2) Turut beryadnya pada upacara 

keagamaan 

3) Berdoa sebelum melakukan 

kegiatan 

Pawongan 

1) Menjaga hubungan baik dengan 

setiap orang 

2) Memaafkan kesalahan orang lain 

3) Membantu mengatasi masalah 

Palemahan 

1) Adanya bangunan suci 

2) Ikut serta melestarikan  lingkungan 

3) Membuang sampah pada 

tempatnya 

 

Komunikasi (X2) 

1) Pemahaman 

2) Kesenangan 

3) Pengaruh pada sikap 

4) Hubungan yang makin baik 

5) Tindakan kedua belah pihak 

Kinerja Pegawai (Y) 

1) Kualitas 

2) Kuantitas 

3) Ketepatan Waktu 

4) Efektivitas 

5) Kemandirian 
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H1: Pengaruh Parsial 

H2 : Pengaruh Simultan 

H3 : Pengaruh Dominan 



Widya Amerta Jurnal Manajemen Fak. Ekonomi, Vol. 7 No. 1 Maret 2020   

 

58 

Budaya Organisasi yang kuat mengandung makna budaya 

organisasi yang nilai-nilainya terinternalisasi secara intensif dan dipegang 

teguh oleh segenap anggota organisasi. Pegawai merupakan pelaku yang 

menunjang tercapainya tujuan. Untuk mengembangkan sikap-sikap positif 

yang akan mengarahkan pegawai pada pencapaian tujuan organisasi, 

komunikasi harus ditingkatkan. Komunikasi merupakan proses interaksi 

atau hubungan saling pengertian satu sama lain antar sesama manusia baik 

langsung maupun tidak langsung. 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dan kajian teori yang 

diuraikan diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 

a) Budaya Organisasi dan Komunikasi berpengaruh secara parsial 

terhadap Kinerja Pegawai di Badan Perencanaan Pembangunan 

Daerah Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Buleleng 

b) Budaya Organisasi, dan Komunikasi berpengaruh secara simultan 

terhadap Kinerja Pegawai di Badan Perencanaan Pembangunan 

Daerah  Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Buleleng. 

c) Komunikasi yang lebih dominan memengaruhi Kinerja Pegawai di 

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Penelitian dan 

Pengembangan Kabupaten Buleleng. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Budaya organisasi ditunjukan sebagai pola keyakinan dan nilai-nilai 

organisasi yang diyakini dan dijiwai oleh seluruh anggotanya dalam melakukan 

pekerjaan guna tercapainya visi dan misi Badan Perencanaan Pembangunan 

Daerah Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Buleleng.  

Komunikasi ditunjukan sebagai proses interaksi atau hubungan saling 

pengertian satu sama lain antara sesama manusia baik langsung maupun tidak 

langsung di Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Penelitian dan 

Pengembangan Kabupaten Buleleng.  

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah : 

Kinerja (Y), ditunjukan sebagai hasil kerja yang telah dicapai oleh pegawai di 
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Badan Perencanaan  Pembangunan Daerah Penelitian dan Pengembangan 

Kabupaten Buleleng.  

Penelitian ini dilakukan pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 

Penelitian Dan Pengembangan Kabupaten Buleleng yang berlokasi di 

Jln.Pahlawan No.1 Singaraja. Sugiyono (2013: 81), populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya.  Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah pegawai 

negeri sipil , tenaga honor, dan tenaga kontrak Bappeda Litbang Kabupaten 

Buleleng sebanyak 114 orang. Untuk menghitung penentuan jumlah sampel dari 

populasi tertentu yang dikembangkan, maka digunakan rumus Slovin. Jadi dari 

anggota populasi yang diambil sebagai sampel adalah sebanyak 89 orang 

responden. Data Kuantitatif, yaitu data yang diambil secara langsung dari objek 

penelitian. Cara yang digunakan dalam memperoleh data ini yaitu dengan cara 

observasi, wawancara dan kuesioner yang diberikan pada pegawai. Data Kualitatif 

yaitu data yang dikumpulkan oleh penulis dari dokumen-dokumen yang ada di 

instansi tersebut, data ini berupa gambaran umum instansi, struktur organisasi, 

uraian tugas dan tanggung jawab. Data Primer adalah data yang diperoleh 

langsung dari sumbernya dan diolah  pertama kalinya oleh peneliti, seperti hasil 

kuisioner dan wawancara. Data Sekunder adalah data yang diambil atau 

dikumpulkan berdasarkan catatan-catatan seperti dokumen-dokumen instansi, 

struktur organisasi. Dalam pengumpulan data-data yang diperlukan dalam 

penelitian ini, penulis mempergunakan teknik-teknik observasi dan wawancara. 

Teknik pengukuran skor atau nilai yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

memakai skala likert.  

Sebelum hasil instrument penelitian tersebut digunakan pada proses 

pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji instrument. Validitas instrumen 

adalah suatu instrumen yang digunakan untuk mengetahui seberapa tepat suatu 

alat ukur dapat melakukan fungsinya (Singgih, 2010:141).  Uji validitas dilakukan 

untuk mengukur apakah data yang telah didapat setelah penelitan merupakan data 

yang valid dan alat ukur yang digunakan (kuesioner). Sugiyono (2013:365) 

mengatakan bahwa pengukuran uji reliabilitas dilakukan dengan cara one shot 
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atau pengukuran sekali saja. Uji Reliabilitas dilakukan untuk melihat apakah alat 

ukur yang  digunakan (kuisioner) menujukkan konsistensi dalam mengukur gejala 

yang sama.  

Sebelum melakukan analisis regresi, agar dapat perkiraan yang tidak biasa  

dan efisiensi maka dilakukan pengujian asumsi klasik yang harus dipenuhi, yaitu 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji sebuah model regresi,variabel 

independen, variabel dependen mempunyai distribusi normal atau tidak. Uji 

heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji suatu model regresi memiliki korelasi 

antar variabel independen atau tidak. Untuk mengetahui ada tidaknya gejala 

multikolinearitas dapat dilihat dari besarnya nilai Tolerance dan VIF (Variance 

Inflation Factor) melalui program SPSS. Koefisien Determinasi mencari seberapa 

besar variasi variabel independen dapat menjelaskan secara keseluruhan variasi 

variabel dependen. 

Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi dan motivasi kerja 

terhadap kinerja pegawai maka dilakukan pengujian dengan menggunakan Uji 

Parsial (Uji - t) pengujian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh 

suatu variabel independen secara parsial (individual) terhadap variasi variabel 

dependen. Uji Simultan(Uji F) pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah 

semua variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel terikat. Uji Dominan Uji dominan dilakukan 

dengan melihat variabel independen yang memiliki nilai beta (koefisien regresi) 

yang paling benar merupakan variabel yang dominan berpengaruhb terhadap 

variabel dependent. Dengan melihat nilai koefisien regresi, maka dapat 

menunjukan besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependennya melalui standarized coeffiecient beta.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1) Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah Penelitian Dan Pengembangan Kabupaten Buleleng, dapat 

diketahui karakteristik dan tanggapan responden terhadap Budaya Organisasi, 

Komunikasi dan Kinerja Pegawai. Budaya Organisasi yaitu berhubungan dengan 
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nilai-nilai, dan norma yang menjadi cara tepat untuk memahami, memikirkan, 

dan merasakan terhadap masalah-masalah terkait, yang menjadi aturan di dalam 

organisasi tersebut. Tanggapan tentang Budaya Organisasi berbasis Tri Hita 

Karana yang diukur dari indikator  keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 

turut beryadnya pada upacara keagamaan, berdoa sebelum melakukan kegiatan, 

menjaga hubungan baik dengan setiap orang, memaafkan kesalahan orang lain, 

membantu mengatasi masalah, adanya bangunan suci, ikut serta melestarikan  

lingkungan, dan membuang sampah pada tempatnya. 

Komunikasi berhubungan dengan adanya proses interaksi atau hubungan 

saling pengertian satu sama lain antara sesama manusia baik langsung maupun 

tidak langsung. Tanggapan tentang Komunikasi yang diukur dari indikator adanya  

pemahaman, kesenangan, pengaruh pada sikap, hubungan yang makin baik, dan 

tindakan kedua belah pihak  

Kinerja Pegawai merupakan prestasi kerja atau hasil kerja baik dari 

kualitas dan kuantitas yang dicapai pegawai persatuan periode waktu dalam 

melaksanakan tugas kerjanya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya.Tanggapan tentang kinerja pegawai yang diukur dari indikator 

kualitas, kuantitas ketepatan waktu, efektitas, dan kemandirian. 

a) Uji t (Pengujian Hipotesis secara Partial)  

Hipotesis 1, dan 2 dalam penelitian ini diuji kebenarannya dengan 

menggunakan uji parsial. Pengujian dilakukan dengan melihat taraf signifikansi 

(p-value), jika taraf signifikansi yang dihasilkan dari perhitungan dibawah 0,05 

maka hipotesis diterima, sebaliknya jika taraf signifikansi hasil hitung lebih besar 

dari 0,05 maka hipotesis dtolak.  
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Tabel 5.1 
Hasil Uji t secara Parsial 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 9,391 3,277  2,865 ,005 

Budaya Organisasi ,306 ,073 ,413 4,189 ,000 

Komunikasi -,010 ,049 -,020 -,204 ,839 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

Sumber :Data diolah 

Hipotesis 1 

Perumusan hipotesis : 

Ho    : i  = 0    tidak  ada  pengaruh  positif  antara  Budaya  Organisasi 

 dengan kinerja pegawai. 

Ha   :  i = 0    terdapat pengaruh positif antara Budaya Organisasi dengan

  kinerja pegawai 

Berdasarkan tabel 5.1 terlihat bahwa hasil pengujian hipotesis Budaya 

Organisasi menunjukkannilai t hitung sebasar 4,189 dan ttabelsebesar 1,991 dengan 

taraf signifikasi 0,000. Taraf signifikasi tersebut lebih kecil dari 0,05 yang berarti 

bahwa hipotesis dalam penelitian ini Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan 

demikian Budaya Organisasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai Bappeda Litbang Kabupaten Buleleng.     

Hipotesis 2 

Perumusan Hipotesis : 

Ho  : i    tidak ada pengaruh positif antara komunikasi dengan kinerja           

pegawai 

Ha  :   i    terdapat  pengaruh positif antara komunikasi dengan kinerja 

         pegawai  

Dari tabel 5.1  terlihat bahwa hasil pengujian hipotesis komunikasi 

menunjukkan nilai t hitung sebesar -0,204 dan ttabel sebesar 1,991 dengan taraf 

signifikansi 0,839. Taraf signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 yang berarti 

bahwa hipotesis dalam penelitian ini Ho diterima dan Ha ditolak. Dengan 
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demikian bahwa Komunikasi tidak ada pengaruh positif terhadap kinerja pegawai 

Bappeda Litbang Kab.Buleleng. 

 

b) Uji F (Pengujian Hipotesis secara Simultan)  

Untuk menguji pengaruh variabel bebas secara bersama-sama diuji dengan 

menggunakan uji F. Hasil perhitungan regresi secara simultan diperoleh sebagai 

berikut : 

Tabel 5.2 
Hasil Analisis Regresi Berganda secara Simultan 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 80,304 2 40,152 8,779 ,000b 

Residual 393,314 86 4,573   

Total 473,618 88    

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

b. Predictors: (Constant), Komunikasi, Budaya Organisasi 

Sumber : Data diolah 

Hasil perhitungan statistik menunjukkan nilai Fhitung sebesar 8,779 lebih 

besar dari Ftabel sebesar 3,10 dengan menggunakan batas signifikansi 0,00 maka 

diperoleh nilai signifikasi tersebut lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti Ho ditolak 

dan Ha diterima yang menyatakan bahwa secara simultan variabel Budaya 

Organisasi, dan Komunikasi mempunyai pengaruh terhadap kinerja pegawai 

Bappeda Litbang  Kabupaten Buleleng. 

c) Variabel Bebas yang Dominan Berpengaruh 

 Untuk mengetahui variabel bebas yang paling dominan memengaruhi 

variabel terikat, dengan membandingkan nilai beta dari setiap predictor tersebut. 

Berdasarkan hasil olahan regresi dengan program SPSS diketahui hasil sebagai 

berikut yang dicantuman dalam Tabel 5.3.   
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Tabel 5.3 
Koefisien Regresi Budaya Organisasi, Komunikasi  

Terhadap Kinerja Pegawai 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 9,391 3,277  2,865 ,005 

Budaya Organisasi ,306 ,073 ,413 4,189 ,000 

Komunikasi -,010 ,049 -,020 -,204 ,839 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

Sumber  : Data diolah       

 Berdasarkan tabel 5.3 nampak variabel Budaya Orgainsasi mempunyai 

nilai beta 0,413 dan nilai beta untuk variabel Komunikasi sebesar  -0,20. Hal ini 

berarti Budaya Organisasi mempunyai pengaruh lebih dominan terhadap kinerja 

pegawai Bappeda Litbang Kabupaten Buleleng. 

2) Pembahasan 

Berdasarkan analisis determinasi diperoleh koefisien determinasi sebasar 

17,0%. Hal ini menunjukkan bahwa 17,0% perubahan yang terjadi pada kinerja 

pegawai Bappeda Litbang Kabupaten Buleleng dapat dijelaskan oleh Budaya 

Organisasi dan Komunikasi, sedangkan sisanya sebesar 83,0% dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak dilakukan dalam penelitian ini. Hasil analisis regresi linier 

berganda diperoleh persamaan garis regresi berganda Y = 9,391+O,306X1-

0,010X2. Artinya bahwa kinerja pegawai dipengaruhi secara serempak oleh 

Budaya Organisasi dan Komunikasi, dimana Budaya Organisasi memberikan 

pengaruh yang paling besar terhadap kinerja pegawai dari pada Komunikasi.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

1) Simpulan 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat 

dtarik simpulan sebagai berikut  : 

a) Terdapat pengaruh secara parsial antara Budaya Organisasi dan Komunikasi 

dengan kinerja pegawai Bappeda Litbang Kabupaten Buleleng. Pengujian 

membuktikan bahwa Budaya Organisasi memiliki pengaruh positif secara 
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signifikan dan Komunikasi memiliki pengaruh negative terhadap kinerja 

pegawai di Bappeda Litbang Kabupaten Buleleng. 

b) Terdapat pengaruh secara simultan antara Budaya Organisasi dan Komunikasi 

terhadap Kinerja Pegawai di Bappeda Litbang Kabupaten Buleleng  

c) Budaya Organisasi memiliki pengaruh yang paling dominan terhadap kinerja 

pegawai di Bappeda Litbang Kabupaten Buleleng. 

2) Saran 

a) Mengingat cukup berpengaruhnya variabel budaya organisasi terhadap kinerja 

pegawai maka hendaknya pihak instansi apabila ingin meningkatkan kinerja 

para pegawai sangat perlu memperhatikan masalah budaya organisasi. 

Diharapkan kedepannya, penerapan Budaya Organisasi berbasis Tri Hita 

Karana lebih ditingkatkan lagi  agar benar-benar meresap dan dijiwai oleh 

setiap individu yang ada dalam instansi. 

b) Faktor Komunikasi hendaknya juga menjadi pertimbangan dalam 

meningkatkan Kinerja pegawai, karena dengan adanya komunikasi yang 

dilakukan sebaiknya berjalan vertikal dan horisontal atau berlaku bagi 

bawahan dengan atasan atau dengan rekan yang setingkat dan menghilangkan 

perasaan yang membuat tekanan kerja, agar kinerja yang dicapai juga tinggi.  
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